Ayat Alkitab utama Malaikat TUHAN menampakkan diri kepadanya dan berfirman kepadanya.
[Hakim-hakim 6:12] demikian: "TUHAN menyertai engkau, ya pahlawan yang gagah berani”.

Orang Israel tidak menaati Allah dan menyembah berhala.

Maka Allah menghukum mereka dengan mengirim orang Midian. Orang Midian memperlakukan orang Israel dengan buruk selama
tujuh tahun.

Ketika orang Israel memanen tanaman mereka, orang Midian akan datang dan mengambil semua hasil panen mereka.

Mereka juga mengambil semua kawanan ternak dan domba milik orang Israel tanpa meninggalkan satu pun.

Bangsa Israel mulai menyadari bahwa malapetaka dan kesedihan mereka adalah akibat dosa-dosa mereka.

Mereka mulai berseru kepada Tuhan memohon keselamatan.

Tuhan mendengar doa orang Israel dan memilih Gideon untuk memimpin mereka,

Tetapi karena Gideon takut, ia tidak dapat mempercayai firman Allah sepenuhnya.

Gideon berkata, "Jika Engkau mau menyelamatkan Israel melalui tanganku, maka lihatlah bulu domba yang kubaringkan di tempat
pengirikan. Jika hanya ada embun pada bulu domba itu dan tanahnya kering seluruhnya, maka aku akan tahu bahwa Engkau mau
menyelamatkan Israel melalui tanganku.”

Ketika Gideon bangun keesokan paginya, ia mendapati bulu domba itu basah karena embun, tetapi tanahnya kering seluruhnya.
Tetapi hal ini tidak meyakinkan Gideon.

Dia berbicara kepada Tuhan sekali lagi.

"Tuhan, tolong biarkan aku mengujinya sekali lagi dengan bulu domba. Tolong biarkan bulu domba itu saja yang kering,

dan biarlah ada embun di seluruh tanah.”

Keesokan harinya, Gideon mendapati bahwa hanya bulu domba yang kering, tetapi di tanah ada embun.

Gideon akhirnya percaya bahwa Tuhan menyertainya dan mulai sepenuhnya percaya kepada-HNya.
Tuhan memerintahkan Gideon untuk memilih prajuritiya untuk berperang melawan orang Midian.
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Gideon melakukannya, dan memilih banyak prajurit Israel untuk berperang melawan orang Midian bersamanya.

Tetapi Tuhan berkata kepadanya, "Gideon! Ada terlalu banyak prajurit bersamamu.

Jika kamu maju berperang dan menang, mereka pasti akan membanggakan diri bahwa tangan mereka sendirilah yang
menyelamatkan mereka, tanpa pertolongan Tuhan.

Oleh karena itu, kirimkanlah para prajurit yang takut ke rumah mereka dan kurangi jumlah orang yang bersamamu.

Begitu Gideon menyampaikan pernyataan seperti yang Tuhan perintahkan, 2.000 prajurit pergi dan 10.000 prajurit tinggal.
Allah berbicara lagi, "Masih terlalu banyak orang. Bawa mereka ke air tempat aku akan menguji mereka.”

Gideon membawa orang-orang itu ke air dan menyuruh mereka minum dari air itu.

Tuhan memerintahkannya untuk memilih hanya orang-orang yang minum dengan menutup mulut dengan tangan.

Dengan cara ini, tersisa tiga ratus prajurit. Tuhan berbicara kepada Gideon malam itu.

"Bangunlah, turunlah menyerang perkemahan Midian."

Gideon memerintahkan anak buahnya untuk memegang terompet mereka di satu tangan dan tempayan yang menutupi obor di

tangan satumya.

Pada tengah malam ketika orang-orang Midian mengganti penjaga, Gideon dan tiga ratus orangnya meniup terompet dan
memecahkan tempayan dan berteriak keras sambil memegang obor dan terompef,

"Pedang untuk Tuhan dan untuk Gideon!”

Para prajurit Midian berteriak ketakutan lalu melarikan diri, sambil saling menghunus pedang.

Dengan pertolongan Tuhan, Gideon mampu mengalahkan banyaknya tentara Midian dengan hanya tiga ratus orang.




® Bacalah dan hafalkan ayat Alkitab dari. (Hakim-hakim 6:12)

Malaikat Tuhan menampakkan diri kepadanya dan berfirman kepadanya,
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